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ABSTRAK

Fenomena stress yang dialami mahasiswa meningkat akhir-akhir ini. Mahasiswa
rela untuk mengakhiri hidupnya dengan tragis. Hal itu disebabkan oleh persoalan-
persoalan yang terjadi dalam pengerjaan skripsi baik yang bersumber dari dosen,
penelitian, maupun data yang diperlukan. Untuk mengurangi tingkat stress yang
dialam, mahasiswa memerlukan dukungan sosial juga didapatkan pada teman
sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaryh
antara dukungan sosial teman sebaya terhadap tingkat stress pada mahasiswa
tinggkat akhir dalam menyusun skripsi di Universitas Islam Riau fakultas
Psikologi dan Teknik mesin, jumlah sabjek pada penelitian ini sebanyak 100
orang yang setengah dari sabjek berasal dari fakultas psikologi dan sabjek lainnya
dari fakultas teknik mesin. Pada penelitian ini metode yang di gunakan peneliti
adalah nonprobality sampling. Peneliti menggunakan skala dukungan sosial
teman sebaya dalam teknik pengumpulan data penelitian sebanyak 35 penyataan
sedangkan pada skala stress terdapat 32 pernyataan. Uji hipotesis yang dilakukan
oleh penulis menggunakan teknik regresi sederhana yang nilai F hitung sebesar
6.661 dan nilai sig (0,011) < (0,005) maka hipotesis yang peneliti dapatkan
diterima. Artinya dukungan sosial berpengaruh singnifikan terhadap tingkat stress
mahasiswa UIR fakultas psikologi dan teknik mesin secara statistik. Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa Dukungan Sosial Teman Sebaya berpengaruh pada
tingkat stress mahasiswa.

Kata kunci : Dukungan Sosial Teman Sebaya, Stress, Mahasiswa



THE EFFECT OF SOCIAL SUPPORT OF PEOPLE ON STRESS LEVEL OF
STUDENTS WHO ARE DOING SR THESIS AT RIAU ISLAMIC
UNIVERSITY

ADINDA ROSALITA DAULAY

188110210

FACULTY OF PSYCHOLOGY

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRACT

The phenomenon of stress experienced by students has increased recently.
Students are willing to end their lives tragically. This is caused by the problems
that occur in the work of the thesis, both sourced from lecturers, research, and the
required data. To reduce the level of stress they experience, students need social
support as well as from peers. This study aims to determine whether there is an
influence between peer social support on stress levels in final year students in
writing a thesis at the Islamic University of Riau, Faculty of Psychology and
Mechanical Engineering. other subjects from the faculty of mechanical
engineering. In this study, the method used by researchers is non-probability
sampling. Researchers used the peer social support scale in the research data
collection technique as many as 35 statements while on the stress scale there were
32 statements. Hypothesis testing carried out by the author uses a simple
regression technique with a calculated F value of 6.661 and a sig value (0.011) <
(0.005), so the hypothesis that the researcher gets is accepted. This means that
social support has a significant effect on the stress level of UIR students from the
psychology and mechanical engineering faculties statistically. This statement
shows that Peer Social Support has an effect on student stress levels.

Keywords: Peer Social Support, Stress, Students.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hurlock (2009) menyatakan bahwa dewasa awal merupakan masa peralihan
dari masa remaja kemasa dewasa. Terdapat perubahan yang di alami pada masa
dewasa awal, seperti seseorang menjadi produktif dalam kehidupan sosial, lebih
bisa menetukan keputusan. pada usia 18-40 tahun termasuk pada dewasa awal,
dan pada saat ini terdapat perbedaan antara pola fikir serta psikologis dan
berkurangnya kemampuan reproduktif. Terdapat berbagai masalah yang harus di
jalani oleh seseorang yang sedang berada pada fase dewasa awal yang biasanya
dialami oleh para orang yang sedang mengalami permasalahan pada bidang
pendidikan atau sering disebut dengan mahasiswa.

Menurut Ganda (2004) menyatakan bahwa mahasiswa adalah individu yang
sedang berusaha memahami atau memperdalam suatu ilmu yang sedang ditekuni
secara serius dan akan menjalani serangkaiaan kegiatan yang diselenggarakan di
kampus yang akan melibatkan kemampuan mahasiswa dan akan disibukkan
dengan kegiatan kemahasiswaan atau kerja. mahasiswa yang sedang berkuliah di
perguruan tinggi selama jangka waktu tertentu yang mempunyai tugas untuk
berusaha keras serta maksimal dalam studinya.

Menurut Giyarto & Uyun (2018) mahasiswa ialah sebuah status yang
disandang oleh seseorang yang sedang menuntut ilmu pada program studi
tertentu disuatu pendidikan perguruan tinggi, baik itu negeri maupun swasta serta

lembaga lainnya yang setingkat dengan perguruan tinggi. Oleh karna itu akhir dari



segala tugas dalam perkuliahan adalah tugas akhir berupa karya ilmiah yang biasa
disebut sebagai skripsi.

Menurut Siswoyo (2011) Pentingnya karya ilmiah sebagai sebuah kewajiban
setiap mahasiswa untuk memperoleh gelar sarjana S1 yang terkang membuat
mahasiswa menjadi tertekan secara psikologis. Apabila seorang mahasiswa
mengalami suatu kendala dalam pengerjaan skripsi yang sedang di kerjakan, maka
tubuh akan mengalami tekanan. Semakin tinggi tekanan yang dirasakan oleh
mahasiswa semakin tinggi tingkat stress yang mahasiswa alami. Seperti kutipan
berita yang berisi tentang 5 jurusan tersulit di indonesia yaitu, jurusan farmasi,
jurusan teknik, jurusan matematika dan statistika, jurusan kedokteran, dan jurusan
arsitektur.

Peneliti melakukan sebuah survey yang dilakukan pada mahasiswa fakultas
psikologi dan teknik mesin yang sedang mengerjakan skripsi di universitas islam
riau yang berjumlah 30 orang. Hasil survey vyang telah peneliti lakukan
menunjukkan bahwa 60% mahasiswa yang berada di kedua fakultas tersebut
memiliki tingkat stress secara psikologi dan biologi berupa, gejala kognisi, gejala
tingkah laku, serta sakit kepala, gangguan tidur, dan yang terakhit adalah
gangguan pencernaan.

Menurut World Health Organization (WHO), jumlah stress sangat tinggi
hampir 350 juta manusia yang berada di dunia sedang mengalami stress. Manusia
yang banyak mengalami stress terjadi pada wanita (54,62%) sedangkan stress
pada pria sebesar (45,38%) yang selalu meningkat di setiap tahun. Data

mahasiswa yang di dunia yang menggalami stress sekitar 38-71%, sementara dia



asia sekitar 39,6-61,3%, sementara di Indonesia 36,7 hingga 71,6% mahasiswa
mengalami stress, sementara 6,0% orang dewasa mengalami stres, kecemasan,
atau depresi pada usia di atas 15 tahun.

Selye dalam Wicaksono (2016) mengemukakan bahwa stress ialah respon
tubuh setiap tuntutan atasannya atau pada hal ini yaitu tuntutan yang diberikan
oleh kampus untuk semua mahasiswa untuk mengerjakan skripsi dengan waktu
dan hasil yang baik. Sedangkan Looker dalam Broto (2016) mengemukakan
bahwa stress merupakan suatu keadaan yang dialami oleh setiap manusia ketika
terdapat sebuah ketidak sesuaian antara tuntunan- tuntunan yang diterima dan
kemampuan untuk mengatasinya.

Terdapat beberapa hasil peneliti terdahulu tentang stress. Temuan penelitian
Carsita (2019) memperlihatkan 28 responden (44.4%) sedang mengalami stress
berat, 25 responden (39,4%) mengalami stres sedang, serta 10 responden (15,9%)
mengalami stres ringan. Tingkat stres akademik sedang maupun berat perlu
diantisipasi karena dapat memberikan masalah yang lebih serius bagi kondisi
fisik, psikologis dan prestasi akademik responden. Menurut Psychology
Foundation of Australia (2010), pada kondisi stres akademik sedang, mahasiswa
cenderung menjadi mudah marah dan tidak fokus, sehingga dapat mempengaruhi
kemampuan dan orientasi terhadap kegiatan proses pembelajaran yang diikuti oleh
mahasiswa. Selain itu, menurut Glozah &Pevalin (2014) stres dapat memberikan
efek psikologis yang lain seperti terganggunya kesehatan mental, emosi menjadi
labil, mudah marah dan bahkan bisa menyebabkan depresi. Sedangkan stres berat

jika terjadi terlalu lama dapat memberikan efek negatif terhadap tubuh seseorang,



berupa gangguan fisik seperti penyakit jantung, tekanan darah tinggi, dan sesak
napas (Berman, Snyder & Frandsen., 2016). Hal ini sama dengan yang dikatakan
Menurut Stuart dan Sundeen (dalam Rosiana, 2006) klasifikasi tingkat stres dibagi
menjadi tiga seperti, Stres ringan yaitu pada tingkat stres ini sering terjadi pada
kehidupan sehari-hari dan kondisi ini dapat membantu individu menjadi waspada
dan bagaimana mencegah berbagai kemungkinan yang akan terjadi. Stres sedang,
pada stres tingkat ini individu lebih memfokuskan hal penting saat ini dan
mengesampingkan yang lain sehingga mempersempit lahan persepsinya serta stres
berat, pada tingkat ini lahan persepsi individu sangat menurun dan cenderung
memusatkan perhatian pada hal-hal lain. Semua perilaku ditujukan untuk
mengurangi stres. Individu tersebut mencoba memusatkan perhatian pada lahan
lain dan membutuhkan banyak pengarahan.

Berdasarkan penelitian dari American College Health Association (2015),
30% mahasiswa mengalami stress negatif pada kinerja akademis. Berdasarkan
Data penelitian Kesehatan Dasar (2018), prevalensi gangguan mental emosional
termasuk stress untuk usia lebih dari >15 tahun naik dari 6% menjadi 9,8%.
Sehingga secara universal, semua individu bisa mengalami stress namun berbeda-
beda cara penyelesaiannya atau pencegahannya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Marbun, Arneliwati & Yufitriana
(2018), deskripsi stress pada mahasiswa keperawatan ialah 67 responden (91,8%)
mengalami stress sedang, 3 responden (4,1%) mengalami stress ringan, serta 3
responden (4,1%) mengalami stress berat. Riset Zakaria (2017) memperlihatkan

mahasiswa dengan stress skripsi kategori ringan ialah 8,5%, sedang ialah 86,5%,



serta tinggi ialah 5%. Temuan penelitian menunjukkan bertambahnya usia,
tekanan kelulusan serta tuntutan orang tua berdampak pada citra diri mahasiswa.
Semakin lama pengerjaan skripsi menunjukkan peningkatan jumlah mahasiswa
yang mengalami stress berat.

Seperti dikutip dari salah satu berita yang berada di media sosial yang
bernama PikiranRakyatcom, seorang pria menangis tersedu-sedu usai gagal
melaksanakan aksi pencobaan bunuh diri di jembatan sungai Brantas, Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang. Pada saat pria tersebut dikabarkan menyandang status
mahasiswa tingkat akhir ini tapak terbaring lemas setelah salah satu warga
berhasil menyelamatkannya. Saat insiden tersebut terjadi, mengundang rasa
penasaran warga sekitar, sehingga salah seorang yang melintas di daerah jembatan
tersebut bertanya kepada saksi mengapa mahasiswa itu tampak putus asa, lalu
saksi mengatakan saksi tidak tahu apa motif mahasiswa yang beruia 22 tahun
tersebut ingin melompat dari jembatan. Namun, berdasarkan informasi yang
beredar mahasiswa tersebut merupakan warga Kecamatan Dau Kabupaten Malang
yang saat ini sebagai mahasiswa tingkat akhir diduga stres karena mengerjakan
skripsi sehingga mencoba mengakhiri hidupnya sendiri. Dari berita diartas dapat
kita simpulkan bahwa pengerjaan skripsi mengakibatkan keputusasaan bagi
seseorang karna terlalu stress pada saat pengerjaanya.

Kig (2012) mengemukakan bahwa dukungan sosial merupakan hadirnya
orang-orang tertentu yang secara pribadi memberikan nasehat, memberikan cinta,
serta memberikan timbal balik yang positif. Dukungan sosial perlu dalam keadan

stress sehingga menjadi salah satu cara untuk mahasiswa bangkit lagi dan tidak



putus asa tehadap kendala yang di alami pada saat pengerjaan skripsi salah satu
orang yang memberikan dukungan sosial adalah teman sebaya para mahasiswa.

Menurut Iswanto arif & Rahma dini (2019) Teman sebaya merupakan status
pertemanan atara satu orang dengan yang lainnya yang memiliki rasa saling
memiliki, saling pengertian dan bisa memberi solusi dalam berbagai permasalahan
yang telah dialami oleh mahasiswa tingkat akhir. Banyak peran yang akan
dimainkan oleh teman sebaya dalam memberi dukungan sosial kepada temannya
yang sedang mengerjakan skripsi, dukungan yang biasanya diberikan oleh teman
sebaya ini adalah dukungan sosial berupa niat baik.

Menurut penelitian Nopriadi dkk (2021) menyatakan bahwa terdapat 122
orang Adanya dukungan sosial mahasiswa bisa bertukar pikiran kepada teman
sebaya yang pada dasarnya juga sudah atau lagi mengalami hal yang sama dengan
apa Yyang mahasiswa tingkat akhir biasanya lakukan sehingga teman sebanya
mahasiswa dapat mengurangi stres berat akibat kesalahan ataupun kendala yang
dalam pembuatan skipsi dan tidak mengalami stess berat lagi, karna mahasiswa
sudah melampiaskan beban fikiran yang menurut mahasiswa tidak bisa dikerjakan
dan sudah merasa menyerah dalam melakukannya

Kusrini dan Prihartani (2014) mengemukakan bahwa manfaat yang diterima
dari dukungan sosial oleh beberapa individu yang di percayakan jika mereka
merasa dirinya di awasi, merasa dihargai, sertam mendapatkan kasih sayang lebih
dari orang terdekat. Individu yang mendapatkan dukungan sosial bisa merasa
bahagia, merasa mendapatkan pertolongan dari orang lain berdasarkan dari

hubungan formal atau informal. Berdasarkan penelitian tersebut, manfaat



dukungan sosial ialah mampu mengembangkan kepercayaan diri siswa (subjek)
dalam meraih prestasi akademiknya. Ini relevan dengan riset Dhamayantie (2018)
manfaat dari terjadinya hubungan dukungan sosial pada setiap individu ialah agar
bisa mengembangkan interaksi yang baik antara individu dengan lingkungan
sekitarnya. Dukungan sosial bisa berfaedah untuk setiap individu dalam
membentuk suatu hubungan dari setiap karakter yang dimiliki masing-masing
individu dengan individu lainnya.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Estiane, U.(2015) menunjukkan
adanya korelasi dukungan sosial sahabat bagi penyesuaian sosial mahasiswa baru
di lingkungan perguruan tinggi yakni 4,8%. Serta 95,2% diakibatkan oleh
berbagai dimensi lain dari dukungan sosial sahabat serta berbagai aspek yang
berdampak pada penyesuaian sosial pada lingkungan perguruan tinggi lain.
Pemilihan sumber dukungan sosial yang baik dapat membantu adaptasi
mahasiswa baru ke perguruan tinggi sehingga mereka mampu berprestasi dengan
baik.

Pada penelitian ini peneliti berfokus pada dukungan sosial yang ditunjukkan
oleh teman sebaya untuk mahasiswa tinggkat akhir yan telah melaksanakan
pembuat skripsi, banyak dukungan-dukungan yang sangat dibutukan oleh
mahasiswa yangg sedang melaksanakan pengerjaan skripsi yaitu salah satunya
adalah dukungan dari teman yang palin dekat denggan mahasiswa dan yang paling
mengerti akan kondisi yang di alami yaitu teman sebaya, teman sebaya ini bisa
membantu mahasiswa melakukan penyesuaian terhadap masalah yang dialami.

Berdasarkan permasalahan yang akan dibahas pada penelitia ini, maa peneliti akan



melaksanakan riset mengenai “Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya
Terhadap Tingkat Stress Mahasiswa Yang Sedang Mengerjakan Skripsi Di
Universitas Islam Riau”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang peneliti paparkan, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah mengetahui apakah terdapat pengaruh dukungan sosial teman
sebaya terhadap tingkat stress mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di
universitas islam riau?.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari proposal ini ialah guna melihat apakah terpengaruh dukungan
sosial teman sebanya dengan tingkat stress pada mahasiswa pada penyusunan
skripsi di universitas islam riau, dan juga guna melihat apakah terdapat perbedaan
antara pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap tingkat stress mahasiswa
yang sedang mengerjakan skripsi di universitas islam riau.
1.4 Mamfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menyumbangkan ilmu pengetahuan

serta bahan referensi serta evaluasi terutama pada bidang Psikologi sosial

yang mengkaji tentang pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap

tingkat stress mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di universitas islam

riau.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa



Penelitian diharapkan mampu mengurangi tekanan yang
menimbulkan rasa stress pada pelaksanaan skripsi yang dilakukan dan
apabila sudah muncul gejala stress bisa diringankan dengan adanya
dukungan sosial dari teman sebaya.

Bagi peneliti selanjutnya

Pada penelitilan diharapkan mampu menjadi acuan atau
pemahaman tentang variabel dukungan sosian dengan variabel stres
yang telah diteliti.penelitian ini bisa menjadi sumber referensi apabila

ingin menelititi judul dan variabel yang sama.
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2.1 Stress

2.1.1 Pengertian Stress

Selye dalam Wicaksono (2016) mengemukakan bahwa stess merupakan
respon tubuh setiap tuntutan atasannya. Sedangkan Looker dalam Broto (2016)
memberi pengertian bahwa stress adalah suatu keadaan yang dialami oleh setiap
manusia ketika terdapat sebuah ketidaksesuaian antara tuntunan-tuntunan yang
diterima dan kemampuan untuk mengatasinya. Banyak orang yang memberikan
pandangan stress dalam berbagai pengertian seperti stress merupakan adanya
tekanan yang menurut seseorang itu berlebihan dan merasa tidak mampu untuk
melanjutkan kegiatan tersebut. Stress ini tidak hanya berasal dari satu arah saja
tetapi dari dua arah yang selalu terlibat didalam kehidupan manusia yaitu tekanan
dari luar (eksternal) pada bagian ini mahasiswa mendapat tekanan atau kendala
dari luar lingkungannya yang bisa menghambar pergerakannya dalam melakukan
skripsi seperti sulitnya mendapatkan referensi buku atau data yang diinginkan dan
satu lagi tekanan dari dalam (internal) yang tekanan itu berasa dari dalam diri
sendiri yang dimana terdapat kurangnya minat yang ada pada diri mahasiswa
dalam melaksanakan atau mengerjakan skripsi dan tidak mendapatkan ide sama

sekali.
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Stress pada mahasiswa meningkat saat ini diperlihatkan dengan kenekatan
mahasiswa melakukan percobaan bunuh diri. Ini diakibatkan adanya masalah
pengerjaan skripsi baik dari dosen, penelitian, serta data yang dibutuhkan. Stres

belajar jangka panjang mampu berakibat fatal jika tidak segera ditangani.

Penelitian dari Zakaria (2017) menunjukkan mahasiswa dengan stress skripsi
kategori ringan ialah 8,5%, sedang ialah 86,5%, serta tinggi ialah 5%. Temuan
riset memperlihatkan bertambahnya usia, tekanan kelulusan serta tuntutan orang
tua berdampak pada citra diri mahasiswa. Semakin lama pengerjaan skripsi

memperlihatkan peningkatan jumlah mahasiswa yang mengalami stres berat.

Tjin (2019) mengemukakan bahwa Stress ialah salah sebuah masalah yang
banyak terjadi kehidupan sehati-hari. Stress adalah suatu tindakan yang diberikan
oleh tubuh dan muncul pada saat seseorang merasa terintimidasi, perubahan atau
masalah. Hal ini yang mengakibatkan stress sulit dihindarkan pada mahasiswa
(Rizal, 2019). Sebab mahasiswa sering menghadapi berbagai masalah termasuk

akademis.

Widyarini (2009) mengemukakan bahwa stress dalam bahasan sehari-hari
atau yang sering di dengarkan adalah sebuah kondisi ketegangan yang kemudian
mempengaruhi fisik, mental dan perilaku. Mayoritas orang mendefinisikan stres
sebagai ketidakmampuan individu menghadapi tuntutan, keinginan, harapan, atau
tekanan lingkungan yang berdampak pada kesehatan fisik, mental, serta
perilakunya. Widyarini (2009) mennyatakan bahwa Mahasiswa yang sedang

menyusun tugas akhir mengalami stress karena tekanan yang diterima dari dosen,
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tuntutan dari dirinya sendiri untuk cepat lulus ataupun takut kehabisan waktu
studi. Stress bisa mengakibatkan peningkatan denyut jantung, keringat, mulut
kering, serta demam. Kecemasan, emosi, kemurungan, murung, merasa harga diri
rendah, kesepian, serta kegugupan ialah dampak psikologis stress. Biasanya stress

mahasiswa yang sedang mengerjakan skrisi tersebut disebut dengan distres.

Lahey (dalam Winefield, Gill, Taylor, & Pilkington, 2012) menjelaskan
bahwa distres pskilogis terbentuk dari kecemasan, kesedihan, sifat lekas marah,
kesadaran diri,kerentanan emosi yang berkaitan dengan morbiditas, penurunan
kualitas dan durasi hidup, dan peningkatan penggunaan layanan kesehatan.
Banyak permasalahan distres psikologis yang muncul pada mahasiswa sehingga
banyak peneliti yang melakukan penelitian diberbagai Negara seperti Amerika,
China, dan Hongkong dan berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa tingkat

distres psikologis meningkat dalam populasi Universitas.

Banyak penelitian yang menunjukkan efek negatif seperti tekanan ataudistress
dalam pengalaman mahasiswa di Universitas (Pidgeon, Rowe, Stapleton, Magyar,
& Lo, 2014). Oleh karena itu mahasiswa yang mengalami distres psikologis ini
memerlukan perhatian yang lebih. Tidak sedikit kasus distres psikologis yang
dialami mahasiswa berdampak buruk pada mental mahasiswa yang mengalaminya
bahkan banyak kasus yang berakhir dengan kematian. Hal ini dibuktikan dengan
studi yang dilakukan oleh Forman-Hoffman dkk (2014), beberapa daftar kematian
yang terdaftar ditegaskan bahwa nilai atau tingkatan dari penyakit mental (distres
psikologis) merupakan kemungkinan terkuat penyebab kematian dini, terlepas dari

faktor resiko sosiodemografi, faktor kesehatan fisik dan perilaku. Tidak hanya itu
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distres yang ekstrim dapat menimbulkan berbagai konsekuensi dalam kesehatan
mental negatif yang kemungkinan dapat mempengaruhi fungsi dan produktivitas
individu dalam bekerja (Cardozo, Crawford, Eriksson, Zhu, Sabin, Ager, Foy,

Snider, Scholte, Kaiser, OIff, Rijnen & Simon, 2012)

2.1.2 Aspek-Aspek Stress

Sarafino dan Smith (2012) mengklasifikasikan stress menjadi dua, yakni:

a. Aspek Biologis

Aspek biologis dari stress ialah penyakit fisik, diantaranya sakit kepala,
masalah tidur, masalah pencernaan, gangguan makan, gangguan kulit, serta
keringat berlebih. Selain itu, adanya ketegangan otot, pernapasan serta jantung
yang tidak teratur, gugup, cemas, gelisah, perubahan nafsu makan, maag, serta
sebagainya ialah gejala fisik lainnya (Wilkinson, 2002).

b. Aspek Psikologis

Aspek psikologis stress berupa gejala psikis. Gejala psikis dari stress yakni:

1) Gejala Kognisi (Pikiran)

Kondisi stress berdampak pada gangguan proses pikir individu,
diantaranya gangguan daya ingat, perhatian, serta konsentrasi. Disamping
itu Davis, Nelson & Agus (dalam Amin & Al-fandi, 2007) mengemukakan
suatu gejala kognisi ditandai juga dengan adanya harga diri yang rendah,
takut gagal, mudah bertindak memalukan, cemas akan masa depan dan
emosi labil.

2) Gejala Emosi
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Stress mengakibatkan ketidakstabilan emosi pada individu, seperti mudah
marah, kecemasan berlebihan, kesedihan, serta depresi. Gejala emosional lainnya
ialah ketidakmampuan mengatasi masalah, ketakutan, tertekan, serta mudah
marah (Wilkinson, 2002 ; Davis, Nelson & Agus dalam Amin & Al-fandi, 2007).

3) Gejala Tingkah Laku

Stress dapat berdampak negatif pada perilaku sehari-hari serta menciptakan
masalah interpersonal. Gejala yang ditimbulkannya ialah peningkatan kesulitan
berkolaborasi, kurang minat, ketidakmampuan untuk rileks, mudah terkejut, seks,
obat-obatan, alkohol, serta merokok (Wilkinson, 2002 ; Davis, Nelson Agus
dalam Amin & Al-fandi, 2007).

Aspek-Aspek Stres Sarafino dan Timothy (2011) berpendapat terdapat dua
aspek yakni:

1. Aspek Biologis keadaan fisiologis Stres dapat mempengaruhi seseorang,
dengan gejala seperti sakit kepala, gangguan tidur, gangguan pencernaan
dan makan, gangguan kulit, serta produksi keringat yang berlebihan.

2. Aspek Psikososial Mencakup gejala kognisi, gejala emosional, dan
perilaku sosial yang mana dapat mempengaruhi psikis individu dan
menjadikan kondisi psikisnya negatif
a. Gejala Kognisi Stress dapat mempengaruhi kognisi seseorang

contohnya gangguan daya ingat, kesulitan dalam berkonsentrasi,
kesulitan dalam mengambil keputusan dan kehilangan motivasi.
b. Gejala Stress dapat mengubah emosi seseorang yang menunjukkan

gejala seperti marah, kecemasan berlebihan, dan merasa sedih.
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c. Gejala Perilaku Sosial Stress juga berdampak pada perilaku sosial
seseorang yang mana akan cenderung mengarah pada negatif yang
mana akan menimbulkan permasalahan dalam hubungan sosialnya
seperti menarik diri dari interaksi sosial, dan menghindari kontak
dengan orang lain, merasa terasing.

Berdasarkan penjelasan diatasa dapat disimpulkan bahwa aspek dalam stress
itu terbagi dua yakni aspek biologis serta aspek psikologis yang mana disetiap
aspek menpunyai gejala yang berbeda beda pada diri mahasiswa, seperti aspek
biologis yang memiliki gejala fisik dari stress yang dialami individu diantaranya
sakit kepala, gangguan tidur, gangguan pencernaan, gangguan makan, gangguan
kulit, serta peningkatan produksi keringat. Sedangkan aspek psikologis memiliki
gejala seperti gejala kognisi, gejala emosi, dan gejala perilaku.

2.1.3 Faktor-faktor yang menyebabkan stress

Secara umum, Pedak (2009) mengklasifikasikan pemicu stress menjadi tiga,
yakni :

a. Stressor Ruhani (spiritual)

Stresor yang berkorelasi dengan kepribadian. Stresor ini bersumber dari cinta
pada diri sendiri. Hal yang dominan mengakibatkan stress ialah takut akan
kematian serta cinta akan kedudukan, harta, serta sesama individu.

b. Stresor Mental (psikologi)

Stresor ini melibatkan perlakuan orang lain. Tekanan ini membuat kita benci,
marah, atau sedih.

c. Stressor Jasmani (fisikal)
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Stresor yang berkorelasi dengan aspek nutrisi serta lingkungan. Pola makan
buruk mampu meningkatkan stress, seperti terlalu banyak mengonsumsi gula,
kafein, alkohol, garam, lemak serta terlalu sedikit nutrisi. Sementara
mikroorganisme, asap rokok, populasi udara, suhu, serta aktivitas fisik ialah
bentuk aspek lingkungan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Stress Sumber-sumber potensial pemicu
stres yang biasanya muncul menurut Robbins dan Judge (2011) adalah:

a. Lingkungan

1. Adanya perubahan siklus bisnis yang menciptakan ketidak pastia
ekonomi.

2. Adanya ketidakpastian politik.

3. Adanya perubahan teknologi.

b. Faktor Organisasi

1. Tuntutan tugas, meliputi desain pekerjaan seseorang (otonomi,
Keragaman tugas serta tingkat otomatisasi).

2. Tuntutan peran, berkorelasi dengan tekanan organisasi terkait peran
individu di dalamnya.

3. Tuntutan antar pribadi, ialah tekanan dari karyawan lain. Kurangnya
dukungan dari rekan kerja serta korelasi interpersonal yang buruk
mampu mengakibatkan stres karyawan yang berkebutuhan sosial tinggi.

c. Faktor Pribadi

1. Adanya masalah keluarga.

2. Masalah ekonomi pribadi.
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3. Kepribadian dan karakter yang melekat pada karyawan

Berdasarkan pemaparan di atas, ditarik kesimpulan yakni aspek yang
mengakibatkan stress (stressor) ialah stressor ruhani (spiritual), stressor mental
(psikologi) serta stressor jasmani(fisikal). Ada jugga faktor faktor yang dapat
menyebakan stress seperti faktor lingkungan, faktor organanisasi dan faktor
pribadi. Semua faktor mempunya sebab dan akibatnya ,maka faktor inilah yang

mengakibatkan seseorang menjadi stress.

2.1.4 Tingkatan Stress
Berdasarkan pembahasan tentang stres ini peneliti menemukan beberapa
tingkatan menurut ahli, tingkatan stres menurut Menurut pschology foundation
(2010) menyatakan bahwa tingkat stres dibagi dalam tiga bagian yaitu :

1. Stres ringan yaitu stresor yang terjadi dalam beberapa menit atau jam.
Seperti di marahi dosen, mengantri, dimana stres ringan ini mengalami
dengan gejala kesulitan bernafas, bibir kering, takut tak beralasan, lemas,
ketika keadaan tersebut selesai.

2. Stres sedang yaitu stres yang berlangsung beberapa jam bahkan beberapa
hari. Contohnya tugas kuliah yang belum terselesaikan. Stress sedang
mengalami gejala dan tanda seperti: gelisah, sulit untuk beristirahat, mudah
marah, dan mudah.

3. Stress berat yaitu stres yang berlangsung lama dalam beberapa minggu,
misalnya dengan teman yang berkelanjutan, kesulitan yang berkelanjutan
serta yang cukup lama. Ketika stress berat dengan gejala dan tanda seperti :

mudah putus asa, merasa tidak dihargai, merasa tidak mampu untuk
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beraktifitas, merasa tidak ada hal yang bisa diandalkan di masa yang datang
bahkan minat akan segala hal.
Adapun tahapan stress menurut Ambeng dalam Fatimah,(2015) membagi
tahap stres ke dalam enam tahapan stress yaitu:
1. Tahap stress awal
Tahap awal ialah tahapan stress yang masih ringan serta biasanya diikuti
dengan perasaan ingin beraktivitas yang antusias dan lebih dari bisa melakukan
pekerjaan tanpa menghitung tenaga yang dipunya serta penglihatan menjadi
tajam.
2. Stress tahap kedua
Pada tahap ini efek stress yang awalnya menanyakan bagaimana pada tahap
satu sebelumnya terjadi-angsur hilang lalu muncul keluhan yang diakibatkan
persediaan tidak cukup sepanjang hari, sebab kurang istirahat. Keluhan yang
sering terjadi seperti : ketika bangun tidur tidak segar, cepat lelah setelah sarapan,
jatung berdebar, dan merasa cepat lelah.
3. Stress tahap ketiga
Apabila semua orang tetap menuntut diri dalam pekerjaan tanpa mengindahkan
keluhan pada tahap dua stress, maka akan menampilkan keluhan yang
mengganggu dan menjadi nyata. Salah satu keluhan yang sering terjadi seperti
gangguan lambung dan usus, mudah terjaga dan sulit untuk kembali tidur, otot
semakin tegang, emosional, aktifitas tubuh terganggu.

4. Tahap stress ke empat
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Tahap stress memiliki empat keluhan seperti, tidak sanggup bekerja dalam
sehari, menyenangkan untuk bertindak secara layak, terganggunya pola tidur
diikuti dengan mimpi buruk, sering tidak menerima ajakan karena tidak ada gairah
dan semangat, daya ingat dan konsentrasi berkurang serta berkurang dan
ketakutan yang tidak bisa dihidupkan.

5. Stress tahap kelima

Didefinisikan stress yang ditengarai kelelahan mental serta fisik
ketidakmampuan merampungkan pekerjaan yang ringan dan tahap sederhana,
terganggu, cemas serta takut, bingung serta panik.

6. Stress tahap keenam

Tahap ini merupakan tahap paling berat menghadapi menghadapi serangan
panik serta takut akan mati. Tidak jarang pada tahap ini dialirkan ke UGD,
meskipun nantinya bisa pulang karena tidak ditemukan kelainan pada organ
tubuh.

Dari penjelasan dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa tingkatan dari
stres yaitu tingkatan yang paling rendah hingga paling parah. Ada juga yang
disebut dengan tahapan dari stress yang terbagi atas enam bagian yang mana tahap
satu sampai tahap enam mempunyai tingkatan masing-masing yang mempunyai
keluhan yang berbeda-beda dan efek samping yang berbeda.

2.1.5 Cara Mengatasi Stress

Sarason dkk (1983) mengemukakan dukungan sosial mampu mencegah
dampak stress, mengatasi peristiwa stress, serta menurunkan potensi stress yang

mengakibatkan masalah kesehatan (Rohmah, 2017). Sarafino & Smith (2014)
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mengemukakan bahwa dukungan sosial bisa diartikan dengan ketenangan,
perawatan, ataupun bisa berupa pertolongan yang diperoleh dari orang lain yang
mampu merujuk kepada individu ataupun kelompok tersebut Sementara Taylor
(2009) mengemukakan juga bahwa dukungan sosial yang ditunjukkan dapat
membuat orang merasa dicintai, dihargai, dan menjadi bagian dari jejaring sosial.
dukungan sosial dapat berasal dari pasangan, keluarga, teman, masyarakat, teman
satu kelompok, teman kerja, dan atasan. Umumnya mahasiswa menghabiskan
lebih banyak waktu dengan teman-teman sebaya pada masa remajanya, sehingga

dukungan emosional teman sebaya sangat penting Papalia dkk.
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2.2 Dukungan Sosial

2.2.1 Pengertian Dukungan Sosial

Bastaman (dalam Fatwa, 2014) mengemukakan dukungan sosial tersebut
adalah hadirnya orang-orang tertentu yang secara pribadi untuk memberikan
gagasan, dorongan, arah yang menunjukkan jalan keluar ketika individu sedang
mengalami masalah. Pada saat terjadinya suatu kendala dalam melakukan
aktivitas secara terarah guna untuk mencapai tujuan. Dukungan sosial ini sangat
perlu dalam keadan stress sehingga menjadi salah satu cara untuk mahasiswa
bangkit lagi dan tidak putus asa tehadap kendala yang mereka alami pada saat
melakukan skripsi. Salah satu orang yang memberikan dukungan sosial adalah
teman sebaya para mahasiswa.

Dukungan sosial ialah perhatian, pujian, penghargaan, semangat, penerimaan,
serta jenis bantuan lain dari ikatan sosial yang dekat seperti orang tua, saudara,
anak, teman, serta sahabat guna membantu individu ketika mengalami
permasalahan (Taylor, 2012). Muchlisin (2017) mengemukakan suatu bentuk
dukungan sosial dapat berupa informasi, tingkah laku tertentu, atau pun materi
yang dapat menjadikan individu yang menerima bantuan merasa disayangi,

diperhatikan dan bernilai.

Dukungan sosial ialah bantuan emosional dari keluarga, pemberi layanan
kesehatan, serta teman. Dukungan emosional serta fungsional membuat orang
sehat. Ikatan sosial yang bermakna meningkatkan kesehatan serta kesejahteraan.
Dukungan keluarga serta teman sangat penting guna meningkatkan hasil tersebut.

Individu yang mempunyai teman dekat akan mampu mengurangi stres. Namun,
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kualitas korelasi seseorang lebih penting dibandingkan jumlah teman yang mereka
miliki. Dukungan sosial mengurangi risiko depresi, namun bagaimana hal itu

mengurangi stres belum diketahui (Semiun, 2006).

Dukungan sosial terdiri atas informasi atau saran verbal serta nonverbal,
bantuan atau tindakan tulus yang diberikan melalui kedekatan sosial atau
didapatkan dengan kehadiran orang lain. Telah dibuktikan bahwa orang yang
mendapatkan bantuan emosional serta fungsional lebih sehat dibandingkan
mereka yang tidak mendapatkannya. Mahasiswa harus mengidentifikasi teman
atau kelompok yang akan membantu pada pengembangan skripsinya (Khalika,

2019).

2.2.2 Aspek Dukungan Sosial

Sarafino (dalam Hanapi, I.,& Agung 2018) menyatakan bahwa ada lima

bagian dari aspek dukungan sosial, untuk lebih spesifik :

a. Dukungan sosial adalah jenis simpati, perhatian, dan kekhawatiran
seseorang yang berada didalam kondisi tekanan.

b. Dukungan penghargaan,dimana hal tersebut melalui hal-hal baik tentang
individu, pemberdayaan, sesuai dengan pikiran atau sensasi individu,
korelasi positif antara inidividu dan orang lain , misalnya kita berempati
kepada individu tersebut mempunyai keterbatasan mental.

c. Dukungan intrumental, bantuan ini termasuk dukunggan individu,
misalnya apabila individu diberikan ataupun dipinjamkan uang atau
dukungan menggunakan pendekatan untuk melakukan usaha atau

pekerjaan ketika orang tersebut sedang dalam tekanan.
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d. Dukungan informasi, bantuan ini mencakup adanya nasehat, ide atau kritik

tentang bagaimana individu berada dibawah tekanan . dan

e. Dukungan organisasi sosial, bantuan ini tercipta dengan menempatkan

kecendrungan bahwasanya seseorang adalah bagian dari sekumpulan
berdasarkan gerombolan esklusif & dan mempunyai bakat yang mirip,
rasa kebersamaan menggunakan gerombolan adalah dukungan bagi
individu.

Sarason (Ahyani & Kumalasari, 2012) mengemukakan dukungan sosial ialah
keberadaan, kesediaan serta kepedulian dari individu yang dapat diandalkan,
menghargai serta menyayangi. Sarason mengemukakan dukungan sosial selalu
mencangkup dua hal yakni:

1. Kuantitas bantuan sosial yang tersedia, ialah pandangan individu mengenai

jumlah orang lain yang dapat dia andalkan pada saat dibutuhkan.

2. Tingkat kepuasan akan dukungan sosial yang diterima, yakni persepsi

individu bahwa kebutuhannya akan terpenuhi.

Sehingga, berbagai aspek pada dukungan sosial ialah dukungan yang bersifat
simpati, dukungan penghargaan, dukungan intrumental, dukungan informasi,
dukungan informasi, semua dukungan ini merupakan sebuah aspek yang ada
dalam dukungan sosial. Serta ada juga yang menjelaskan tentang dua aspek dalam
dulunggan sosial yakni Jumlah dukungan sosial yang tersedia, serta Tingkat

kepuasan akan dukungan sosial yang diterima.
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2.2.3 Faktor-Faktor Dukungan Sosial

Hupcey (Rash, 2007) mengemukakan dukungan sosial mempunyai enam
fakor, yakni:

a. Tindakan penyediaan sumber daya

b. Penerima memiliki rasa diperdulikan atau rasa kesejahteraan

c. Tindakan memiliki hasil positif yang tersirat

d. Adanya hubungan antara pemberi dan penerima

e. Dukungan tidak diberikan dari atau ke sebuah organisasi, komunitas, atau
profesional

f. Dukungan yang tidak memiliki niat negatif atau diberikan dengan
ketidaktulusan.

Sementara Myers (dalam Wahyuni, 2016) mengemukakan setidaknya
terdapat tiga aspek penting yang mendorong individu memberikan dukungan
positive yakni :

a. Empati. Merasakan apa yang orang lain alami guna memahami
perasaannya, sehingga mengurangi penderitaan serta meningkatkan
kesejahteraan mereka.

b. Norma dan nilai sosial. Diterapkan guna memotivasi individu memenuhi
tanggung jawabnya menjalani hidup.

c. Pertukaran sosial. Interaksi timbal balik antara cinta, pelayanan, serta

informasi pada perilaku sosial.
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2.2.4 Jenis-Jenis Dukungan Sosial

Taylor (2003) mengemukakan dukungan sosial diklasifikasikan menjadi 4

jenis yakni:

a. Dukungan instrumental adalah ketika individu merasa berada dalam
tekanan, dukungan yang diberikan berupa bentuk fasilitas atau pertolongan
secara langsung, seperti jasa, bantuan ekonomi, atau barang.

b. Dukungan informasi bisa berupa informasi tentang pengobatan yang bisa
dikerjakan oleh individu, memberikan pedoman, informasi untuk
kesadaran atau bimbingan untuk memecahkan masalah ketika orang
tersebut yang sedang mengalami stress.

c. Dukungan emosional membuat orang percaya bahwa mereka adalah orang
yang berharga, menunjukkan empati dan kepedulian terhadap individu bisa
membuat mereka, merasa nyaman, tenang dan dicintai di bawah situasi
yang penuh tekanan.

d. Dukungan penghargaan ialah menyampaikan dukungan dalam bentuk
penghargaan positif, memberikan apresiasikepada individu atas usaha yang
yang telah dilakukan oleh mereka dan menetapkan perilaku positif
individu dalam keadaan stress.

Menurut Sarafino dan Smith dalam Chaerani & Rahayu .(2019)

mengklasifikasikan dukungan sosial pada lima Jenis, yakni:

1. Dukungan perhatian dan afeksi perilaku serta mendengarkan keluhan

individu lainnya.
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2. Dukungan penghargaan dijadikan sebagai feedback atas peran sosial
sehingga individu merasa dihargai dan menghargai, diterima oleh teman,
dan penilaian positif.

3. Dukungan instrumental mengacu pada penyediaan barang dan jasa yang
dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah secara praktis.
Seper ti kredit atau sumbangan uang dari orang lain.

4. Dukungan informasi dapat diberikan dengan cara memberikan informasi
baik berupa nasihat, saran atau cara yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah.

5. Dukungan Jaringan sosial membuat individu merasa memiliki teman
senasib sebagai anggota dari kelompok yang memiliki kesamaan minat
dan aktivitas sosial dengannya.

Pada pembahasan ini, kesimpulannya ialah dukungan sosial terbagi atas
dukungan instrumental ketika pada tekanan, dukungan informasi, ada informasi
mengenai pengobatan yang dapat dilaksanakan individu, dukungan tentang
emosional yakni membuat orang percaya bahwa mereka ialah orang yang
berharga, serta Dukungan penghargaan berupa penghargaan positif. Ada juga
jenis-jenis dukungan sosial terbaggi atas 5 jenis yaitu . Dukungan perhatian dan
afeksi perilaku, Dukungan penghargaan, Dukungan instrumental, Dukungan
informasi, Dukungan Jaringan sosial.

2.2.5 Bentuk Dukungan Sosial

Menurut Taylor (2009), bentuk dukungan sosial diklasifikasikan menjadi:
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a. Tangible assistance, ialah pemberian dukungan materi, berupa layanan
serta bantuan keuangan.

b. Information support, ialah informasi dari keluarga serta teman dapat
membantu orang dalam memahami keadaan yang mungkin menciptakan
stres, membantu menentukan serta mengarahkannya guna mengatasi stres.

c. Emotional support, ialah dukungan dari keluarga serta teman dengan
menjamin bahwa orang tersebut berharga, terutama saat menghadapi
kondisi sulit yang menciptakan depresi, kesedihan, kecemasan, serta

kehilangan kepercayaan diri.

2.3 Pengaruh Dukungan Sosial Dengan Stress Pengerjaan Skripsi

Selama melaksanakan perkuliahan terdapat banyak tugas atau pekerjaan yang
dilakukan baik itu secara individu maupun kelompok yang semuanya mendapati
tingkat kesulitan yang berbeda dari mulai semester awal hingga semester akhir,
semakin lama tingkatan semester maka akan semakin rumit tugas dan cara
menyelesaikannya. Banyak tuntutan saat berada dimasa perkuliahan, dari mulai
tuntutan dari orang tua untuk menargetkan lulus cepat, tututan dosen untuk
mengerjakan tugas atau tuntutan dari pihak luar. Tuntutan perkuliahan yang
merupakan suatu fokus yang akan selalu di utamakan oleh para mahasiswa seperti
mengerjakan tugas salah satu tuntutan tugas yangg berada dalam perkuliahan

adalah penyusunan skripsi.

Penyusunan skripsi adalah sebuah tugas akhir yang diberikan oleh kampus

untuk menentukan apakah mahasiswa tingkat akhir bisa lulus atau tidak dalam
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kampus tersebut, skripsi ini berbentuk tulisan atau karya ilmiah yang ditulis oleh
para mahasiswa tingkat akhir yang didalamnya terdapat sebuah data dari para
respondent, melakukan sebuah penelitian yang akan terjun langsung kelapangan
atau langsung ke permasalahan yang akan di bahas pada karya ilmiah tersebut.
Maka banyak mahasiswa yang mengalami kendala dalam sebuah karya ilmiah
seperti kesalahan dalam perumusan pustaka skripsi, susah mendapatkan data,
susah mentukan judul dan masih banyak lagi kendala-kendala yang dialami
mahasiswa tingkat akhir pada saat proses pengerjaan tugas akhir pada perkuliahan
atau sering disebut dengan skripsi. Maka dari itu dalam pembuatan skripsi ini
tidak sedikit mahasiswa yang mengeluh atas kendala dalam menyelesaikan
skripsi yang mengakibatkan mahasiswa menjadi stress akibat beban pikiran yang

tidak bisa terkontrol.

Tekanan dalam mengerjakan skripsi mengacu timbulnya stress pada
mahasiswa. Stress terjadi karna ditemukan suatu keadaan atau kondisi yang mana
mahasiswa tidak bisa mengatasi masalah, Sehingga mengakibatkan mahasiswa
menyerah akan keadaan yang sedang dijalani, tidak ada semangat dan merasa
putus asa atas kejadian yang menimpa mahasiswa sehingga mengakibatkan
mahasiswa menjadi kurang percaya diri dan mudah untuk berpikiran negatif
sehingga mudah sekali mengalami stress. Kejadian ini sangat sering dialami oleh
mahasiswa yang sedang berkuliah yang lebih tepatnya pada semester-semester
akhir yang mana mahasiswa akan merasakan gimana lulus tepat waktu,

pengerjaan skripsi bagus atau masalah lainnya baik dari luar atau pun dari dalam
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yang bercampur jadi satu di otak mahasiswa dan membuat mahasiswa menyerah

dengan perkuliahan di jalani.

Misra & Castillo 2004 mengemukakan bahwa perkuliahan merupakan masa
yang penuh tekanan bagi mahasiswa saat mereka mulai melakukan proses
adaptasi dengan lingkungan akademis dan sosial yang baru. Stress biasanya yang
sering terjadi pada perkuliahan stress saat mengerjakan skripsi, kadang-kadang
pada saat pengerjaan skripsi terdapat banyak hambatan yang akan di alami oleh
pada mahasiswa tingkat akhir. untuk menghindari stress atau apabila sudah
terkena stress sepatutnya para mahasiswa mengatasi agar stress tidak bertambah

parah.

Banyak cara yang dilakukan oleh mahasiswa untuk mencegah atau bahkan
mengurangi stress dengan berada dilingkungan yang sangat mendukung aktivitas
yang mahasiswa lakukan, dukungan yang biasanya terlihat dalam hal ini adalah
dukungan sosial dari lingkungan baik itu keluarga, lingkungan atau teman sebaya.
Perlunya dukungan sosial bagi setiap manususia yang didapatkan dari orang lain
untuk mahasiswa karna mahasiswa akan merasa tidak sendiri menghadapi stress
mahasiswa tingkat akhir. Orang yang bisa memberi dukungan sosial yang lain
adalah teman sebaya dari mahasiswa, teman sebaya bisa memberikan motivasi
keepada mahasiswa untuk lebih semangat dalam mengerjakan skripsi karna
mereka juga merasakan tekanan yang sama seperti mahasiswa dan yang pasti

teman sebaya inilah yang paling mengerti tentang apa yang sedang dijalani.
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Ada beberapa orang yang meneliti tentang variabel yan sama dengan proposal
yang dibuat peneliti yang mana hasilnya seperti riset Majrika (2018)
memperlihatkan ada korelasi negative antara dukungan sosial dengan stress
akademik pada remaja SMA di Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi dukungan
sosial yang didapatkan remaja SMA memperlihatkan penurunan stress akademik
yang dialami, serta sebaliknya. Sementara riset Rohmah (2017) memperlihatkan
adanya pengaruh negatif dukungan sosial teman sebaya terhadap stress pada
mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Pengaruh tersebut menyatakan bahwa
semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya yang diberikan kepada mahasiswa
yang mengerjakan skripsi, maka semakin turun tingkat stress pada mahasiswa

yang mengerjakan skripsi.

Selelah melihat penelitian dari beberapa orang yang mengamati atau meneliti
variabel yang sama dengan variabel peneliti pilih maka, dapat terlihat bahwa
dukungan sosial dari teman sebaya ini merupakan salah satu aspek yang membuat
mahasiswa tingkat akhir stress atau mencegah stress yang dialami, dukungan
sosial teman sebaya yang merekka tunjukkan ialah sebuah dorongan ataupun
pemberian semangat atas apa yang mereka alami mereka, sedangkan stress ini
adalah penyakit yang di timbulkan oleh permasalah skripsi yang mengalami

kendala.
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2.4 Kerangka Berfikir

4 )

Faktor dukungan sosial

_ - Factor stress terbagi 3 : Stressor
Empati,Norma dan nilai

sosial,Pertukaran sosial. Interaksi timbal Ruhanl (s_plrltual), Stresor Mental
balik antara cinta, pelayanan, serta (psikologi), Stressor Jasmani
informasi pada perilaku sosial. (fisikal)

\_ )
Pengaruh dukungan Stress pada mahasiswa
sosial teman sebaya —— tingkat akhir

Pengertian
(Aspek dukungan sosial &) distress /Aspek stress : \

Dukungan sosial simpati, Aspek psikologis
Dukunganpenghargaan,Dukunan
intrumental,Dukungan informasi,

Dukungan organisasi sosial

Aspek Biologis,
terdapat beberapa
Y g(_ejala_l pada as_,pek _
bio;ois seperti Sakit
kepala, Gangguan
tidur, Gangguan

\pencernaan /

Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap /
tingkat stress mahasiwa yang sedang mengerjakan skripsi
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2.5 Hipotesis

Berdasarkan uraian masalah yang telah dibahas dan juga dari landasan-

landasan teori yang didapatkan maka hipotesis yang ada pada riset ini ialah :

HO : Berarti hipotesis ditolak yang artinya dukungan sosial dari teman sebaya
tidak berpenguh terhadap stress yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir pada

pelaksanaan skripsi pada mahasiswa UIR Sedangkan.

Ha : berarti hipotesis di terima yang artinga dukungan sosial dari teman
sebaya tidak berpenguh terhadap sress yang dialami oleh mahasisa tingkat akhir

pada pelaksanaan skripsi pada mahasiswa UIR



BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Variable penelitian

Setiap aktivitas penelitian berfokus pada sejumlah fenomena atau gejala
utama serta sejumlah fenomena lain yang relevan. Pada penelitian sosial serta
psikologis, fenomena sering kali ialah gagasan mengenai aspek atau karakteristik
subjek riset yang beragam secara kuantitatif atau Kkualitatif. Pendekatan yang
dilakukan oleh peneliti kali ini ialah pendekatan kuantitatif yang mengunakan
sebuah analisis dalam data yang berbentuk angka lalu disusun melalui cara
statistik.

Konsep inilah yang disebut variable, dalam variable ini terbagi atau satu
bagian yaitu, variable bebas yakni variable yang berdampak atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variable terikat. Variable terikat ialah variable
yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variable bebas (sugiyono,
2013). Karena jududul penelitian saya adalah “ Pengaruh Dukungan Sosial Teman
Sebaya Terhadap Tingkat Stress Dalam Penyusunan Tugas Akhir Skripsi Pada
Mahasiswa Di Universitas Islam Riau”.

Variable bebas atau independen (X) : Dukungan sosial Teman Sebaya
Variable terikat atau dependen (Y) : Stres Dalam Menyusun SKripsi
3.2 Defenisi operasional

Dalam perkuliahan sangat banyak tekanan yang dialami oleh setiap

mahasiswa,ada yang menganggapnya mudah dan akan melewati nya saja tanpa

ada tekanan dan ada yang mengaggap susah sehingga mengakibatkan mahasiswa
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menjadi stress, tingkat kesulitan tugas dalam perkuliahan juga susah sehingga
terlihat semakin tinggi semester yang dilalui mahasiswa maka semakin sulit pula
tugas yang mahasiswa lakukan. Seperti tugas yang selalu dikeluhkan oleh
semester akhir yang rata-rata semua mahasiswa mengeluh atas tugas atau sering di
dengar dengan kata skripsi. tugas akhir yang wajib dilakukan atau dikerjakan oleh
mahasiswa berupa penelitian yang secara ilmiah yang dilakukan oleh mahasiswa
dengan mencari sebuah masalah dalam diri atau dalam kelompok seseorang yang
diteliti secara langsung oleh mahasiswa sehingga membutuhkan data dan
pengetahuan yang bagus atas permasalahan yang mahasiswa ambil, dari
pengerjaan skripsi ini tidak menutup kemungkinan bahwa mahasiswa sangat
terlihat kesusahan pada saat mengerjakannya, banyak kendala yang dialami pada
saat pengerjaan karya ilmiah tersebut, maka dalam pengerjaan skripsi ini membuat

sebagian mahasiswa yang mengalami stress.

Stress adalah keadaan sebuah tekanan yang dirasakan oleh setiap mahasiswa
yang berlebihan mengakibatkan mereka merasa tidak mampu untuk melakukan
sesuatu tersebut, Dalam keadaan seperti ini biasanya para mahasiswa mengalami
kecemasan akibat tuntunan dalam pengerjaan skripsi atau sering disebut dengan di

stress.

Distress sebuah respons negatif seseorang atau padahal ini adalah mahasiswa
pada pengerjaan skripsi yang bersifat menekan, mengancam dan akhirnya
berdampak kepada mental mahasiswa tersebut. terlalu banyak fikiran yang bisa
mengakibatkan mahasiswa stress dan terkendala dalam pengerjaan skripsi, ini

semua akibat ketidak kepercayaan diri terhadap kemampuan yang diri miliki
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sehingga membuat beban tersendiri bagi pikiran dan merasa tidak bisa melakukan
dan tidak berdaya, banyak hal yang bisa dilakukan untuk mengatasi stress ini

salah satunya adalah dukungan sosial.

Dukungan sosial tersebut merupakan sebuah suport yang diberikan oleh
lingkungan baik itu lingkungan keluarga, masyarakat dan perkuliahan yang
menjadi salah satu tim pendukung untuk mahasiswa untuk bisa melaksanakan
skripsinya dengan baik tanpa adarasa kurang percaya diri bisa melakukannya dan
membuat mahasiswa tingkat akhir ini stress. Biasanya dukungan yang terlihat
pada kasus skripsi ini adalah dukungan dari teman perkuliahan yang lebih
tepatnya teman sebaya, dukungan teman sebaya biasanya membuat mahasiswa
merasa tingkat stresnya berkurang karna telah bercerita kepada teman sebayanya.
Dengan bercerita ini mahasiswa tidak akan stress dan disertai oleh dukungan dari
teman sebaya karna teman sebaya juga mengalami oleh mahasiswa tingkat akhir
lainnya alami sehingga lebih tepat untuk diajak cerita dan bisa mengurangi tingkat
stress. Maka dari terlihat apakah terdapat pengaruh dukungan sosial teman sebaya
terhadap stress yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir yang sedang

menyelesaikan skripsi.

3.3 Subjek Penelitian

3.3.1 Populasi Penelitian

Menurut Azwar, (2015) Populasi Penelitian Populasi adalah keseluruhan dari
subjek yang menjadi titik eksplorasi. Pengumpulan subjek ini adalah pertemuan
yang harus memiliki ukuran atau atribut tertentu. Populasi dalam penelitian ini

adalah mahasiswa yang berada di universitas islam riau tingkat akhir yang sedang
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melakukan skripsi. ada pula menurut Sugiyono (2018) diartikan sebagai daerah
generalisasi yang populasinya memiliki populasi atas subyek atau obyek yang ciri
dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk penelitian dan
selanjutnya ditarik kesimpulan. Sehingga populasi tidak hanya orang saja,
melainkan bisa obyek benda disekitar.

Table 3.1

Populasi Penelitian

No Fakultas Jumlah
1 Fakultas psikologi 218 orang
2 Fakultas teknik mesin 128 orang

Jumlah populasi 346 orang

Populasi tidak hanya mencakup berapa banyak jumlah sabjeknya saja tetapi
mencakup sifat yang diperlukan dalam penelitian tersebut. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa/i fakultas psikologi dan teknik mesin universitas
islam Riau dengan jumlah 346 orang. Populasi penelitian terdiri atas beberapa
semester seperti pada fakultas psikologi mahasiswa yang sedang mengerjakan
skipsi pada semester 16 sebanyak 1 orang, semester 14 sebanyak 9 orang,
semester 12 sebanyak 33 orang, semester 10 sebanyak 74 orang dan yang terakhir
pada fakultas psikologi adalah senmester 8 sebanyak 101 orang mahasiswa
semester akhir yang sedang menyusun skripsi. Sedangkan pada fakultas teknik
mesin mahasiswa yang sedang menyusun skripsi pada semesterl4 terdapat 11

mahasiswa, semester 12 terdapat 19 mahasiswa, semester 10 terdapat 37
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mahasiswa dan semester 8 terdapat 62 mahasiswa tingkat akhir yang sedang
menerjakan skripsi.

3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2018) sampel ialah bagian dari khas dan jumlah yang di
punya oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan teknik nonprobality sampling, artinya teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang atau peluang yang sama bagi setiap elemen
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik pengambilan sampel
menggunakan quota sampling yaitu teknik untuk menentukan sampel dari
populasi yang memiliki ciri-ciri tertentu sampai jumlah kuota yang diinginkan.
Sampel dalam penelitian ini akan diambil dari mahasiswa yang mengumpulkan
346 orang yang telah menyusun skripsi atau sedang melakukan penelitian dari
fakultas psikologi dan fakultas teknik. Pengambilan data sampel yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah perhitungan yang dikemukakan oleh slovin, dengan

tinggkat kesalahan sebanyak 10 % dengan rumus sebagai berikut:

N
"N@z+1

N=346/(346(10%)%+1)
N=346/(346(0,01)+1)
N=100

Penjelasan :

n=Jumlah sampel
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N= jumlah populasi
d=perkiraan tingkat kesalahan

Berdasarkan hasil diatas di tentukan jumlah sampel minimal yang harus di
ambil yaitu sebanyak 100 orang dengan tingkat kesalahan pengambilan sampel
10% yang terdiri dari fakultas teknik mesin dan fakultas psikologi yang sedang
menerjakan skripsi.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara
memberikan skala yang berisikan pernyataan. Menurut Azwar (2013) skala yang
berisi pernyataan yang tidak langsung dapat digunakan untuk mengungkapkan
berbagai indikator yang ingin diukur pada setiap variabel yang diteliti. Skala
pengukuran yang akan diukur menggunakan jawaban yang didasarkan.
Pengumpulan data untuk penelitian menggunakan sebuah instrumen yakni skala.
Dimana skala yang dipakai kali ini adalah skala dukungan sosial dan skala stres
yang sudah dibuat oleh peneliti berlandaskan teori.

Penggunaan skala pengukuran kali ini adalah skala Likert. Skala likert dipakali
sebagai ukuran etika, anggapan, dan kesan individu atau kumpulan individu
terkait fakta seseorang. Dimana, responden hanya memberikan persetujuan atau
bertentangan dengan hal tersebut. Skala Likert digunakan untuk menakar
perspektif seseorang dalam pengukuran yang sama dan orang-orang
memposisikan diri mereka ke arah satu butir soal. Skala ini memiliki lima
tingkatan mulai dari skala ini tergantung pada model skala Likert yang

disesuaikan yang disusun dalam sebanyak 4 pilihan, diantaranya jawaban TS
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(Tidak Setuju), SS (Sangat Setuju), STS(Sangat Tidak Setuju), SS (Sangat Setuju)
sebagai pernyataan tidak menguntungkan maupun menguntungkan. Evaluasi
yang diberlakukan untuk pernyataan yang disukai, untuk spesifik yakni S
memperoleh skor 3, SS memperoleh skor 4, STS memperoleh skor 1, TS
memperoleh skor skor 2. Sementara untuk pernyataan kurang baik, yakni STS
memperoleh skor 4, S mendapat skor 2, SS memperoleh skor 1, TS memperoleh
skor 3.

3.4.1 Skala Stress

Skala stress yang di buat oleh peneliti berdasarkan aspek yang di temukan oleh
para ahli. Pada penelitian ini skala stress yang digunakan teori yang di kemukakan
oleh Sarafino dan Smith (2012) terbagi atas dua aspek, yaitu pertama adalah aspek
psikologis, sedangkan aspek yang kedua adalah biologis.

Aspek skala stres ini dibagi menjadi beberapa bagian lagi yang disebut dengan
aitem-aitem yang terdiri dari pernyataan-pernyataan sebanyak 43 aitem dibuat
berdampingan dengan jawaban berdasarkan metode likert. Metode likert ini
memiliki kategori yaitu TS (Tidak Setuju), SS (Sangat Setuju), STS (Sangat Tidak
Setuju), SS (Sangat Setuju).

Tabel 3.2

Blue print stres sebelum tryuot

No Aspek Indikator Jumlah Item Jumlah
Favorable | Unvaforable
1. Aspek - Gejala Kognisi 23,24 3, 5,10, 16, 8
Psikologis (Pikiran) 34
2,89, 13,
14, 15,

- Gejala Emosi 17,29,30 26, 32 14
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35, 38,33
11, 19, 25,
27, 28,21 12,20 9
- Gejala Tingkah
Laku
2. Aspek Biologis - sakit kepala 1,41 40 3
- gangguan tidur 4,18,'22, 8 6
36, 39
1
- gangguan 3 /1 31 3
pencernaan
Jumlah Aitem 41

setelah melakukan uji coba pada skala ini yang mana dilakukan pada 50
mahasiswa yang terbia atas 25 mahasiswa/i psikologi dan 25 mahasiswa/i teknik
mesin maka diperoleh hasil reabilitas dengan alpa sebesar 0,875, langkah
selanjutnya yang penelliti lakukan adalah menyeleksi aitem-aitem dengan
menggunakan batas nilai daya deskriminasi aitem > 0,30. Maka dapat di ambil
kesimpulan bahwa apabila aitem mempunyai nilai diskriminasi lebih rendah dari
0,30 dinyatakan tersebut dinyatakan gugur. Setelah dilakukan penyeleksian aitem
terdapat perubahan jumlah aitem yang diawal berjumlah 41 menjadi 32 aitem
yang valid. Maka nilai alpa pada pada aitem ini menjadi 0,904. Ada 9 aitem dari
43 aitem yang di buat oleh peneliti, aitem yang gugur diantaranya yaitu 10, 12, 14,
20, 26, 28, 31, 32, 40. Alokasi persebaran aitem terdapat pada table 3.3 dibawah

ini.
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Table 3.3

Blue print skala stress setelah Tyout

Aspek Indikator Jumlah Item Jumlah

Favorable | Unvaforable

Aspek - Gejala Kognisi 23,24 3, 5,10, 16, 8
Psikologis (Pikiran) 34
2,89, 13,
34, TGN
- Gejala Emosi 29,30 35, 26, 32 14
38,33
Pl ] C 12, 20 9
- Gejala Tingkah 27,28, 21
Laku
Aspek Biologis - sakit kepala 1,41 40 3
- gangguan tidur 4,18, 22, 8 6
36, 39
1
- gangguan 9,37 31 3
pencernaan
Jumlah Aitem 41

Keterangan: Nomor yang ditebalkan oleh penulis adalah aitem yang gugur

3.4.2 Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Pada variebel ini peneltian membuat skala berdasarkan aspek dari para ahli.
Sarfino mengatakan dalam dalam Hanapi, I.,& Agung (2018) menyatakan bahwa
ada lima bagian dari aspek dukungan sosial, untuk lebih spesifik yaitu Dukungan
sosial, Dukungan penghargaan, Dukungan instrumental, Dukungan informasi,

Dukungan organisasi sosial.
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Tabel 34

Blue print skala dukungan sosial teman sebaya sebelum tryout

No Aspek Indikator Jumlah Item Jumlah
Favorable | Unvaforable
1. Dukungan emosi - Perhatian 3 4 2
- Ekspresi 2,10 18 3
- Empati 19,21 22 3
- Kepedulian 23 24 2
- Kekhawatiran 2T 28 2
2. Dukungan - Memandang orang 26 32 2
penghargaan dengan positif
- Memberi dukungan pada 29,30 31 3
teman
- Memberi pujian 5 6 2
3. Dukunan - Memberi bantuan secara 15 16,17 3
instrumental tenanga
- Memberi bantuan secara 11,12,13 14 4
finensial
4. Dukunggan - Memberi Nasehat dan 1,9 23 3
informasi saran
- Memberikan feedback 34 8 2
5. Dukungan - Senasip sepenaggungan 7,20 37 3
organisasi sosial
- Memiliki hobby yang 35 36 2
sama
- Memiliki kegiatan yang 25 38 2
sama
- Kelompok memberi
dukungan pada teman 39 40 2
sebaya

Jumlah Item 23 17 40
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Setelah melakukan uji coba pada skala ini yang mana dilakukan pada 50
mahasiswa yang terdiri atas 25 mahasiswa psikologi dan 25 mahasiswa teknik
mesin maka diperoleh hasil reliabilitas dengan alpa sebesar 0,917, langkah
selanjutnya  yang peneliti lakukan adalah menyeleksi aitem-aitem dengan
menggunakan batas nilai daya diskriminasi aitem > 0,30. Maka dapat di ambil
kesimpulan bahwa apabila aitem mempunyai nilai diskriminasi lebih rendah dari
0,30 dinyatakan tersebut dinyatakan gugur. Setelah menyelesaikan penyeleksian
aitem terdapat perubahan jumlah aitem yang diawal berjumlah 40 menjadi 35
aitem. Maka nilai alpa pada aitem ini menjadi 0,925. Ada 5 aitem gugur dari 40
aitem yang di buat oleh peneliti, aitem yang gugur diantaranya yaitu 12, 26, 35,

36, 38. Alokasi persebaran aitem tampak pada table 3.5 dibawah ini.

Tabel 3.5

Blue print skala dukungan sosial teman sebaya setelah tryout

No Aspek Indikator Jumlah Item Jumlah
Favorable | Unvaforable

1. Dukungan emosi - Perhatian £ 4 2
- Ekspresi 2,10 18 3
- Empati 19,21 22 3
- Kepedulian 33 24 2
- Kekhawatiran 27 28 2

2. Dukungan - Memandang orang 26 32 2

penghargaan dengan positif
- Memberi dukungan pada 29,30 31 3
teman

- Memberi pujian 5 6 2

3.  Dukunan - Memberi bantuan secara 15 16,17 3
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instrumental tenanga
Memberi bantuan secara 11,12,13 14 4
finensial
Dukunggan Memberi Nasehat dan 1,9 23 3
informasi saran
Memberikan feedback 34 8 2
Dukungan Senasip sepenaggungan 7,20 37 3
organisasi sosial
Memiliki hobby yang 35 36 2
sama
Memiliki kegiatan yang 25 38 2
sama
Kelompok memberi
dukungan pada teman 39 40 2
sebaya
Jumlah Item 23 17 40

Keterangan: Nomor yang ditebalkan oleh penulis adalah aitem yang gugur

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas

3.5.1 Validitas

Uji validitas dipakai untuk melihat sejaun mana ketepatan alat ukur dalam

mengukur suatu data, dengan kata lain adakah alat ukur yang digunakan untuk

mengukur sesuatu yang perlu di ukur.

Uji validitas 15t (validitas isi) diapakai

dalam pengujian kali ini. Validitas isi yang dinilai lewat pengujian terhadap suatu

alat ukur yakni dengan cara memakai analisis secara logistik terhadap aitem-aitem

pada alat ukur juga melalui penilaian profesional (Azwar, 2012).

Penetapan-penetapan sah atau gugurnya menggunakan standar koefisien

validitas nomor 0,30 dengan alasan validitasnya 0,30 memiliki kekuatan yang
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baik, tetapi dalam hal jumlah butir yang lepas tetap tidak mencakup jumlah yang
diinginkan, kemudian, pada saat itu dapat diturunkan sedikit sekitar 2 0,25
sehingga hal yang ideal tercapai.

3.5.2 Reliabilitas

Reliabilitas yang tidak bisaa tergoyahkan adalah komponen untuk memahami
seberapa jauh alat ukur bisa mengeluarkan hasil yang stabil dan dapat diandalkan.
Koefisien reliabilitas yang tak tergoyahkan terdapat pada jangkauan dari 0,00
hingga 1,00, koefisien reliabilitas yang semakin tinggi mendekati 1.000 berati
reliabilitasnya akan semakin tinggi begitupun sebaliknya (Azwar, 2012).
Pengujian reliabilitas yang dipakai kali ini tak tergoyahkan dengan memakai
program SPSS 22 for windows dan detail alpha-cronbach.

Tabel 3.6

Hasil Uji Reliabilitas

Skala penelitian Jumlah Aitem Cronbach’s Alpaha
Perilaku Stress 41 0,904
Dukungan Sosial 40 0,928

Teman sebaya

Berdasarkan tabel yang di buat penulis diatas dapat disimpulkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpaha pada variabel perilaku stress adalah 0,875 dan variabel
dukungan sosial teman sebaya sebesar 0,917. Maka dari itu dapat diambil
kesimpulan bahwa relibilitas instrument layak digunakan sebagai instrument

dalam penelitian setelah try out.
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3.6 Metode Analisis Data

Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian kuantitatif, terlebih dahulu
sebelum menganalisis data dimana uji data yang digunakan diantaranya uji
linieritas, hipotesis serta normalitas. Pada penelitian data tersebut dianalisa
dengan menggunakan aplikasi Statistical Product And Servive Solution (SPSS)
22.0 For Windows yang berada di dalam program computer

3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan yakni mengetahui adakah variabel skor yang
diamati sama distribusi normal atau tidaknya. Uji normalitas diberlakukan
terhadap variabel dukungan sosial, dan stress mahasiswa menuyusun skripsi.
Menurut Azwar (2012) bahwa kaidah yang dipakai untuk melihat normal atau
tidaknya data tersebut apabila P > 0,05, dari nilai Z oleh karenanya sebarannya
normal, maka sebaliknya jika P< 0,05 oleh kareanya sebarannya tidak normal.

3.6.2 Uji Linearitas

Uji Linieritas bertujuan untuk melihat wujud hubungan antara variabel yang
ditentukan. Uji Linearitas juga bisa melihat taraf penyimpangan dari linearitas
hubungan tersebut, maka pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat
tersebut dianggap liner. Menurut santoso (2010) Kaidah akan digunakan apabila
p < 0,05, sehingga hubungan antara dua variabel adalah linear. Jika P > 0,05, oleh
karenanya hubungan kedua variabel kuadratik.

3.6.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis bekerja untuk melihat dan mengetahui pengaruh Dukungan

Sosial Teman Sebaya Dengan Tingkat Stres Mahasiswa Psikologi UIR Dalam
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Skripsi. jurusan yang di uji adalah jurusan psikologi dan teknik mesin, Pengujian
regresi linier sederhana digunakan pada penelitian ini untuk melihat dan menguji
hipotesis variabel kedua dan dilakukannya uji t pada kedua untuk mengetahui
perbedaan antara dukungan sosial teman sebaya terhadap stres pada fakultas
psikologi dengan pengaruh dukungan sosial teman sebaya dengan tingkat stress
pada mahasiswa akhir fakultas teknik mesin. Analisis ini menggunakan SPSS 22.0

for windows



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Prosedur penelitian

4.1.1 Persiapan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 februari sampai dengan 12 maret
2022 yang sudah mencakup skala try out dan skala penelitian. Sebelum dilakukan
penyebaran skala, peneliti sebelumnya harus merancang apa saja yang harus
dilaksanakan dalam penelitian ini. Mahasiswa psikologi dan mahasiswa/l teknik
mesin berperan penting dalam berlangsungnya penelitian, karna merekalah yang
menjadi sabjek pada penelitian ini. Proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti
telah sesuai pada ketentuan yang telah ditentukan, peneliti memberikan surat izin
penelitian pada fakultas teknik mesin pada tanggal 10 februari kepada TU dan di
berikan feadback oleh fakultas teknik pada tanggal 17 februari oleh sekretaris
prodi mesin. Sedangkan data mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di
fakultas psikologi diambil pada tanggal 14 februari 2022.

Pelaksanaan uji coba skala atau try out diberikan pada 50 mahasiswa/l yang
terbagi atas 25 mahasiswa fakultas psikologi dan 25 dari fakultas teknik mesin
dengan jumlah pernyataan skala try out sebanyak 41 pernyataan pada skala stres
dan 40 pernyataan pada skala  dukungan sosial teman sebaya. Teknik
pengambilan data pada penelitian ini menggunakan teknik Proporsional sampling
karna teknik ini digunakan pada populasi berstrata, populasi area atau populasi
cluster. Peneliti menyebarkan skala secara online menggunakan google from yang

peneliti sebarkan memalalui media sosial atara lain (whatsapp, instaragram) dan

47
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juga partisipasi teman-teman yang berada di fakultas psikologi dan teknik mesin
untuk menyebarkan skala.

4.1.2 Pelaksanaan Penelitian

Peneliti telah melakukan uji coba pada skala yang di buat atau try out yang
telah melibatkan 50 orang dari kedua fakultas yang peneliti pilih untuk di teliti
yang dan pernyataan dari skala sebanyak 41 pernyataan pada skala stres dan 40
pernyataan pada skala dukungan sosial teman sebaya yang menghasilkan
beberapa aitem dalam penelitian ini di gugurkan karna tidak valid sehingga
menyisakan 32 aitem yang valid pada skala stres dan 35 aitem yang valid pada
skala dukungan sosial teman sebaya. Aitem-aitem ini lah yang akan di sebar oleh
peneliti pada respondent.

Penyebaran skala penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 februari sampai
10 maret 2022 yang jumlah sabjek penelitian sebanyak 100 mahasiswa dan dibagi
menjadi 50 dari mahasiswa psikologi dan 50 dari fakultas teknik mesin. Teknik
penyebaran skala menggunakan proporsional sampling karena populasi dalam
penelitian ini berkelompok. Dengan keterbatasan yang di alami bagi setiap orang
karna adanya covid 19 maka peneliti menggunakan google from sebagai
penyebaran skala. Link dari google from tersebut akan disebar peneliti melalui
whatsApp dan instagram pada penelitian ini. Skala penelitian dibantu disebarkan
oleh teman-teman yang berada di fakultas psikologi dan teknik mesin dan
penyebaran skala di bantu oleh dosen yang ada di fakultas teknik. Pada skala

penelitian ini sudah di cantumkan tata cara pengisian dan memberikan penjelasan
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tentang kerahasiaan jawaban dan peneliti juga mengucapkan terimakasih karna
kesedian sabjek mengisi skala penelitian yang telah peneliti buat.
4.2 Deskripsi Data Penelitia

4.2.1 Data Demografi

Terdapat 100 mahasiswa yang menjadi sampel peneliti yang berada di
fakultas psikologi dan fakultas teknik di universitas islam riau pada mahasiswa
semester akhir dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini:

Tabel 4.1

Data Demografi Penelitian Berdasarkan Fakultas

Fakultas Frekuensi Presentase (%)
Psikologi 50 50%
Teknik Mesin 50 50%
Jumlah 100 100%

Dapat diambil kesimpulan dari tabel 4.1 diatas bahwa mayoritas subjek yang
telah mengisi skala tersebut sama banyak antara fakultas psikologi dengan
fakultas teknik mesin. Terdapat subjek yang telah menyusun skala dari fakultas
psikologi berjumlah 50 orang (50%), dan subjek fakultas teknik mesin berjumlah
50 orang (50%) dari 100 responden penelitian. Sedangkan data penelitian

berdasarkan jenis kelamin terdapat pada tabel 4.2 dibawah ini:
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Tabel 4.2

Data Demografi Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Frekuensi Presentase (%)
Perempuan 55 57,3%
Laki-laki 45 42,7%
Jumlah 100 100%

Dari hasil tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwah mayoritas subjek
pengisian skala adalah perempuan. Dimana pada tabel diatas menjelaskan bahwa
subjek penelitian perempuan yang telah mengisi skala sebanyak 55 orang (57,3%)
sedangkan subjek penelitian yang berjenis kelamin berjumlah 45 orang (42,7%)

yang terdiri dari 100 subjek penelitian.

4.2.2 Deskripsi Data

Pada penelitian ini deskripsi data penelitian terkait Pengaruh Dukungan
Sosial Teman Sebaya Dengan Tingkat Stres Mahasiswa di Universitas Islam Riau
Fakultas Psikologi Dan Teknik Mesin. Setelah mendapatkan hasil dari penelitian
lalu peneliti memasukkan data tersebut kedalam tabel Mc. Excel dan dilakukan
skorig pada data. Setelah itu peneliti mengelolah data yang telah didapatkan
mennggunakan aplikasi yaitu SPSS Versi 22.0, dan di dapatkan hasil sistematika

seperti yang di paparkan pada tabel 4.3 dibawah ini :
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Tabel 4.3

Deskripsi Data Penelitian

Skor X yang diperoleh Skor X yang diperoleh
Variabel (Empirik) (Hipotetik)
Penelitian  Xmin Xmax Mean SD Xmin Xmax Mean SD

Dukungan 59 97 83,82 6,264 32 128 9% 21,3
Sosial

Stres 83 134 104,28 10,892 35 140 105 23,3
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa data empirik nilai rata-rata

(mean) untuk skala Stres 96 dengan standar deviasi sejumlah 21,3 Sedangkan
pada variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan 105, dengan standart
deviasi sebanyak 23,3. Apabila dilihat dari data hipotetik menggunakan aplikasi
SPSS 22.0 for windows dihasilkan nilai rata-rata (mean) pada skala stress adalah
dengan standar deviasi sebesar 83,82. Sedangkan nilai rata-rata (mean) pada skala
Dukungan Sosial Teman Sebaya adalah 104,28 dengan standar deviasi sebanyak
10,892.

Hasil dari tabel 4.3 diatas adalah, Skor dari variabel stress dengan dukungan
sosial teman sebaya dibentuk Kkategorisasi. Kategorisasi dibuat untuk
mengkategorikan kelompok-kelompok secara berjenjang dan memakai aspek-
aspek yang akan di ukur, kategorisasi dibuat berdasarkan dari data empirik yang
didapatkan. Terdapat lima kategorisasi dalam penelitian ini, pengelompokan ini
dilakukan berdasarkan dara dari tabel 4.3. Rumus kategorisasi dapat di peroleh

dari rumus pada tabel 4.4 sebagai berikut:
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Tabel 4.4

Rumus Kategorisasi

Rumus Kategorisasi
Sangat Tinggi X>M+1,5SD
Tinggi M+05SD<X<M+1,5SD
Sedang M-0,5SD<X<M+1,5SD
Rendah M-0,5SD<X<M-15SD
Sangat Rendah X<M-15SD

Berdasarkan kategori diatas, dapat disimpulkan bahwa pada skala Stress pada
penelitian ini terdapat lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah,

sangat rendah. Skor kategorisasi dapat dilihat pada tabel 4.5:

Tabel 4.5

Kategorisasi Variabel Dukungan Sosial

Kategori Skor Frekuensi  Presentase (%0)
Sangat Tinggi X=>94 5 5%
Tinggi 88 <X <93 16 16%
Sedang 82<X<87 51 51%
Rendah 60 <X <81 27 27%
Sangat Rendah X<59 s 1%
Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel kategorisasi yang terdapat pada tabel 4.5 yang di paparkan
di atas, bahwa dari beberapa subjek pada penelitian ini mempunyai tingkat
Dukungan Sosial Teman Sebaya dalam kategori sedang, sebanyak 51 orang
dengan presentasi sebesar 51% yang memiliki arti bahwa dukungan sosial teman
sebaya tidak terlalu memberikan motivasi serta arahan kepada mahasiswa yang

sedang menjalankan skripsi.
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Tabel 4.6

Kategorisasi Variabel Stress

Kategori Skor Frekuensi  Presentase (%)
Sangat Tinggi X >122 10 10%
Tinggi e X < 121 11 11%
Sedang 100 <X <110 52 52%
Rendah 84 <X 99 26 26%
Sangat Rendah X<83 1 1%
Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel kategorisasi yang terdapat pada tabel 4.2 yang di paparkan
di atas, bahwa dari beberapa subjek pada penelitian ini mempunyai tingkat
Dukungan Sosial Teman Sebaya dalam kategori sedang, sebanyak 52 orang
dengan presentasi sebesar 52% dapat disimpulkan bahwa stress mahasiswa tidak

terlalu diberikan tekanan dan di tuntut untuk bagus dalam pengerjaan skripsi.

4.3 Hasil Analisis
4.3.1 Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan oleh penulis untuk melihat apakah data yang
disebarkan oleh penulis pada penelitian di setiap variabel terdistribusi normal
atau tidak normal. Untuk mengetahui normalitas sebaran data adalah jika p >
0,005 maka data tersebut merupakan data normal dan jika p < 0,05 maka data
tersebut berdistribusi tidak normal. Uji normalitas peneliti digunakan pada kedua
variabel yaitu dukungan sosial teman sebaya dengan tingkat stres mahasiswa

UIR fakultas psikologi dan teknik mesin dalam menyusun skripsi dengan
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menggunakan one sample kimologrov-smirnov tes pada program SPSS versi 22.0.
maka hasil yang diperoleh terdapat pada tabel 4.7 sebagai berikut:
Tabel 4.7

Hasil Uji Normalitas

Variabel Signifikan Keterangan
Tingkat stress Sebaya .007 Tidak Normal
Dukungan Sosial Teman Sebaya .000 Tidak Normal

Berdasarkan tabel 4.7 tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas
pada tabel menunjukkan bahwa variabel tingkat stress diperoleh nilai sig sebesar
.007 dan variabel dukungan sosial teman sebaya bernilai .000, maka pada kedua
variabel yang telah di uji normalitas berdistribusi tidak normal, karna nilai

variabel tidak sesuai ketentuan atau nilai signifikansi (p > 0,05).

b. Uji Linearitas

Ketentuan pada uji linearitas adalah data adalah jika p < 0,005 maka data
tersebut merupakan data normal dan jika p > 0,05 maka data tersebut berdistribusi
tidak norma. Data diolah menggunakan program SPSS versi 22.0. maka hasil yang
diperoleh terdapat pada tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8

Hasil Uji Linearitas

Variabel F Linearity  Signifikan Keterangan
Dukungan Sosial Teman Sebaya* Tingkat 8,191 0,006 Linear
stres

Berdasarkan tabel 4.8 tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil dari

uji linearitas pada variabel tingkat stres dan variabel dukungan sosial teman



55

sebaya 0,006 (p < 0,005). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh dukungan

sosial teman sebaya terhadap tingkat stres bersifat linear.

c. Ui T

Uji t digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan dukungan
sosial teman sebaya dengan tingkat stress antara fakultas psikologi dengan
fakultas teknik mesin. Uji t yangg di gunakan peneliti pada penelitian ini adalah
independet sampel t-Test yang memiliki ketentuan bahwa nilai nilai Sig. (2-tailed)
< 0,05 mka terdapat perbedaan yang signifikan, uji ini dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak
berpasangan. Seperti tabel 4.9 dibawah ini:

Tabel 4.9

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. T Df tailed) Difference Difference Lower Upper

HASIL Equal variances
PERBEDAAN  assumed 623 432 -.604 98 547 -1.68000 2.78234 -7.20146  3.84146
ATARA Equal variances
FAKULTAS not assumed -.604 95.978 547 -1.68000 2.78234 -7.20291  3.84291

Pada tabel 4.9 diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
dukungan sosial teman sebaya dengan tingkat stress antara mahasiswa psikologi
dengan mahasiwa teknik mesin karna nilai Sig. (2-tailed) 0,547> 0,05 maka tidak

terdapat perbedaan antara fakultas psikologi dan fakultas teknik mesin.
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d. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan oleh peneliti dipergunakan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap tingkat stress
mahasiswa universitas islam riau fakultas psikologi dan fakultas teknik mesin.
Pada penelitian ini menggunakan teknik uji regresi linear sederhana dengan
menggunakan program SPSS 22.0 for windows yang dimana variabel dianggap
mempunyai korelasi yang signifikan jika nilai p<0,05. Hasil uji hipotesis yang
telah peneliti buat terdapat pada tabel 4.10

Tabel 4.10

Hasil Uji Hipotesis Dukungan Sosial Terhadap Stress

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1. Regression 747.473 y 147473 6.661 .011°
Residual 10996.687 98 112.211
Total 11744160 99

Pada tabel 4.10 diatas dapat diambil kesimpulan bahwa nilai F sebesar 6.661
pada tingkat Signifikan P .011 ( P < 0,05). Arti dari tabel diatas adalah variabel
bebas dukungan sosial teman sebaya berpenaruh signifikan terhadap tingkat stress
mahasiswa Uir fakultas Psikologi dan Teknik mesin yang sedang menjalani
pengerjaan skripsi, maka hipotesis yang peneliti dapatkan diterima. Langkah
peneliti lakukan selanjutnya adalah mencari pengukuran nilai koefisien pengaruh
stress mahasiswa mahasiswa Uir fakultas psikologi dan teknik mesin dalam
menyusun skripsi  terhadap dukungan sosial berdasarkan nilai Standardized

Coefficients yang terdapat pada tabel 4.11
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Tabel 4.11

Hasil Nilai Koefisien Dukungan Sosial Terhadap Stress

Model Unstandardized Coefficients  Standardized
Coefficients
B sid Frrok Beta T Sig.
1. (Constant 67.513 14.285 4,726 .000
Stress) 439 170 262 2581 .011

Tabel 4.11 memperlihatkan bahwa output olah data nilai t pada variabel
dukungan sosial teman sebaya dengan nilai 2.581 dan nilai probilitas pada sig
sebesar 0.011 < 0,005 dapat disimpulkan bahwa adanya dukungan sosial
berpengaruh signifikan terhadap tingkat stress mahasiswa UIR fakultas psikologi
dan teknik mesin secara statistik. Penjelasan diatas berarti bahwa Ho ditolak
sedangkan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial teman
sebaya dengan stress mahasiswa berpengaruh.

Selanjutnya langkah yang dilakukan oleh penulis adalah menganalisa
koefisien determinnasi (R?) dimana untuk melihat dan mencari nilai kontribusi
variabel dukungan sosial teman sebaya terhadap stress mahasiswa yang sedang

menyusun skripsi yang dapat dilihat pada tabel 4.12.
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Tabel 4.12
Nilai Kontribusi Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Stress

Mahasiswa Menyusun SKripsi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square

1 528 .064 .054 10.59297

Pada tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa nilai R sebesar 0,252 dan
di jelaskan besarnya presentase pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap
stress. Dari output tersebut diperoleh koefesien determinasi nilai R* adalah 0,064.
maka pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Dukungan Sosial Teman Sebaya
dan Stress memiliki sumbangan efektif sebesar 6,4% sedangkan sisanya sebesar
93,6% diberikan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
4.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada mahasiswa
UIR fakultas Psikologi dan Teknik Mesin sebanya 100 responden yang dimana 50
dari fakultas psikologi sedangkan sisa responden lainnya dari fakultas teknik
mesin. Rata-rata perilaku dukungan sosial teman sebaya mahasiswa psikologi
dan teknik mesin UIR dalam menyusun skripsi termasuk pada kategori “sedang *
pada variabel dukungan sosial sebesar 51 orang sedangkan variabel stress
berkategori sedang berjumlah 52 orang.

Uji hipotesis yang dilakukan oleh penulis menggunakan teknik regresi

sederhana yang nilai F hitung sebesar 6.661 dan nilai sig (0,011) < (0,005) maka
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hipotesis yang peneliti dapatkan diterima. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa
adanya dukungan sosial berpengaruh singnifikan terhadap tingkat stress
mahasiswa UIR fakultas psikologi dan teknik mesin secara statistik. pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Stres memiiki
sumbangan efektif sebesar 64% sedangkan sisanya sebesar 46% diberikan oleh
variabel lain yan tidak digunakan dalam penelitian ini. Semua hasil uji pada
penelitian ini menggunakan program SPSS 22.0 Windows.

Hasil nilai koefisien dukungan sosial terhadap stress nilai t terhadap variabel
dukungan sosial teman sebaya sebesar 2.581 dan nilai probilitas pada sig sebesar
0.011 < 0,005 dapat disimpulkan bahwa adanya dukungan dukungan sosial
berpengaruh signifikan terhadap tingkat stress mahasiswa UIR fakultas psikologi
dan teknik mesin secara statistik. Penjelasan diatas berarti bahwa Ho ditolak
sedangkan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial teman
sebaya dengan stress mahasiswa berpengaruh.

Penelitian yang dilakukan oleh Qunita Rohma (2017) yang memiliki variabel
yang sama memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh negatif antara dukungan
sosial teman sebaya dengan tingkat stress pada mahasiswa yang mengerjakan
skripsi. Semakin rendah dukungan sosial yang didapatkan mahasiswa dari teman
sebaya, maka semakin rendah pula semakin tinggi tingkat stress yang dialami
mahasiswa tingkat.

Menurut jane (2012) stress berupa tekanan, ketegangan, dan kekuatan
eksternal yang tidak menyenangkan atau respon emosional. Mahasiswa yang

sedang mengerjakan skripsi mengalami stress yang terjadi karna adanya faktor-
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faktor yang menghambat dan memperlambat pengerjaan skripsi. Menurut Dewi
(2018) faktor-faktor yang menghambat manusia dalam menyusun skripsi berasal
dari internal atau dari diri mahasiswa serta faktor eksternal yang bisa dari
kesulitan komunikasi dengan pembimbing, kurang motivasi pengerjaan skripsi,
dukungan sosial dari orang terdekat serta sitem manajemen.

Dukungan sosial merupakan suatu bentuk tingkah laku seseorang yang
menimbulkan kenyamanan, kepedulian, penghargaan serta bantuan yang diterima
oleh individu maupun kelompok ( Sarafino & Smith, 2011). Menurut king (2012)
dukungan sosial ini merupakan hadirnya orang-orang tertentu yang secara pribadi
memberikan perhatian, saling menghargai dan terlibat dalam komunikasi merasa
di cintai, nasehat, motivasi, arahan, dan menunjukkan jalan keluar ketika individu
mengalami masalah, dukungan sosial ini sangat perlu dalam keadaan stress
sehingga menjadi salah satu cara untuk mahasiswa bangkit lagi dan tidak putus
asa terhadap kendala yang mereka alami pada saat melakukan skripsi. Salah satu
orang yang memberikan dukungan sosial adalah teman sebaya para mahasiswa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Asri setiowati, Suib (2021)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial
teman sebaya dengan tingkat stress pada mahasiswa santri putri semester II.
Serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahakratat, dkk (2021)
mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan signifikan antara dukungan sosial
teman sebaya dengan stress pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi
dari Fakultas Keperawatan Universitas Klabat yang mendapatkan nilai p value =

0,03 sedangkan nilai koefesien korelasi yairu r adalah 0,245 yang berarti
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hubungan antara kedua variabel lemah. Dapat diambil kesimpulan bahwa semakin
tinggi dukungan sosial teman sebaya maka semakin rendah pula tingkat stress
yang dialami oleh mahasiswa begitu juga sebaliknya.

Mahasiswa yang mendapatkan dukungan sosial teman sebaya pada saat
pengerjaan skripsi akan mempengaruhi tingkat stress yang dialami. Menurunnya
tingkat stress yang dialami mahasiswa pada saat pengerjaan skripsi akan menurun
karna adanya dukungan sosial yang mahasiswa dapatkan dari teman sebaya.
Adanya pengaruh dukungan sosial teman sebaya dengan tingkat stress yang
dialami para mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi dapat menjadi
sebuah solisi bagi para mahasiswa untuk menurunkan tingkat stress yang mereka
alami atau sebagai cara pengantisipasi yang dilakukan mahasiswa.

Berdasarkan penelitian ini terdapat berbagai keterbatasan yang dialami oleh
peneliti dan terdapat banyak kelemahan-kelemahan yaitu, terdapat pada populasi
sampel pada penelitian ini karna sedikitnya sampel yang diambil oleh peneliti
pada kedua fakultas penelitian serta keterbatasan kondisi yang dialami pada saat
sekarang. Terdapat kesulitan dalam menyebarkan skala penelitian kepada subjek
karna peneliti tidak mengetahui keinginan dari setiap subjek untuk menjawab
penyataan dalam skala dan subjek tidak mengerjakan sesuai dengan keadaan yang
dialami sekarang dan sesuai dengan norma lingkungan. Karna keterbatasan yang
dialami pada saat Covid 19 yang mengakibatkan peneliti tidak bisa secara
langsung menemui mahasiswa yang menjadi sabjek penelitian sehingga pengisian
skala pada penelitian ini dilakukan secara online menggunakan google from dan

dikirimkan melalui WhatsApp, Instagram maka dari itu peneliti tidak bisa
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mengawasi secara langsung proses pengisian skala yang subjek buat. Kurangnya
variasi hasil analisis dari subjek, maka dapat dilihat dari kategorisasi pada
dukungan sosial teman sebaya dengan stress yang mana termasuk pada kategori

sedang.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh positif antara dukungan sosial teman
sebaya secara signifikan dengan tingkat stress mahasiswa Fakultas Psikologi
dan Teknik di Universitas Islam Riau. Maka dari itu untuk temuan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang di
dapatkan mahasiswa yang sedang menyusun skripsi maka semakin rendah
tingkat stress yang di alami oleh mahasiswa dukungan sosial teman sebaya
secara signifikan dengan tingkat stress mahasiswa Fakultas Psikologi dan
Teknik di Universitas Islam Riau.
5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, saran yang
diberikan peneliti kepada mahasiswa dan peneliti selanjutnya adalah:
1. Kepada Mahasiswa
Kepada mahasiswa agar selalu membagun hubungan yang baik kepada
teman sebaya, memberi dukungan kepada teman sebaya dan saling membantu
apabila teman lainnya mendapat kendala dalam perkuliahan yang mereka
jalani dan berkomunikasi secara intensif, saling memberi dukungan agar tidak

terdapatnya tingkat stress yang begitu besar dalam mengerjakan skripsi.
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2. Saran Untuk Universitas

Melalui penelitian ini, saran untuk Universitas Islam Riau yaitu dengan
melakukan perkoordinas pada mahasiswa sehingga proses bimbingan dan
pengajaran skripsi dapat berjalan dengan baik tanpa merugikan semua pihak.
2. Kepada peneliti selanjutnya.

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian secara
mendalam dan lebih luas, seperti mengkaji lebih dalam mengapa dukungan
sosial sangat berpengaruh pada tingkat stress, mempertimbangkan variabel
lain yang bisa mempengaruhi tingkat stress pada mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi. peneliti selanjutnya agar dapat berinteraksi langsung
kepada subjek pada penelitian agar hasil penelitian tidak terdapat eror dan
mendapatkan hasil yang yang maksimal sehingga bisa digunakan untuk

penelitian selanjutnya.
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